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MOTTO 

 

هَدَ  وَمَن هِدُ  فإَِنَّمَا جََٰ َ  إنَِّ   ۚلِنفَْسِهِ ۦ  يجََُٰ لمَِينَ  عَنِ  لغَنَِى   ٱللَّّ ٱلْعََٰ  

 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh dengan usahanya, 

sejatinya ia sedang menanam kebaikan untuk dirinya sendiri” 

 

(QS. Al-Ankabut: 6)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2019). 



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 ‘’  

Tesis ini  

Dipersembahkan untuk  

Almamater tercinta 

Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  

Yogyakarta 

 ‘’ 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

KATA PENGANTAR 

حِيْمِ   بسِْمِ اللهِ الرّحْمَنِ الرَّ

د  الَْحَمْدُ للهِ رَبِّ العَالمَِيْنَ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اشَْرَفِ الْلأنَْبيِاءَِ وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيِّدِناَ وَمَ  وْلنََا مُحَمَّ  

وَعَلَى الَِهِ وَصَحْبِهِ اجَْمَعِيْنَ    

Segala puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah swt sang maha 

segalanya, atas semua curahan rahmat serta hidayah-Nya. Tak lupa shalawat serta 

salam tetap tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Agung Muhammad saw, sehingga 

penulis bisa menyelesaikan tesis yang berjudul “Manajemen Program Kewirausahaan 

Untuk Kemandirian Ekonomi Santri di Pondok Pesantren Lintang Songo Piyungan 

Yogyakarta Tahun 2025” tepat pada waktunya. Tesis ini diajukan untuk memenuhi 

syarat dalam mencapai gelar Magister Pendidikan di Program Studi Magister 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Proses dalam menyelesaikan studi dan tesis ini, penulis menyadari tidak 

mudah. Mulai penulisan hingga penyelesaian tesis ini penulis mendapatkan bantuan 

dari berbagai pihak. Dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan banyak 

terima kasih kepada pihak yang terhormat: 

1. Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan segenap jajaran Wakil Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Hj. Nur Saidah, M.Ag., selaku Ketua dan Bapak Irwanto, M.Pd, selaku 

Sekretaris Prodi Magister Manajemen Pendidikan Islam, yang senantiasa 



x 
 

memberikan arahan dan motivasi kepada peneliti sehingga penelitian tesis bisa 

selesai. 

4. Dr. H. Sedya Santosa, SS, M.Pd selaku dosen pembimbing tesis yang telah 

berkenan mencurahkan waktu, tenaga, dan fikiran untuk membimbing penulis 

sehingga tesis ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. 

5. Dr. H. Karwadi, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan masukan, arahan, dan motivasi kepada peneliti. 

6. Segenap dosen Prodi Magister Manajemen Pendidikan Islam dan tenaga pendidik 

di Fakultas Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

7. KH. Heri Kuswanto, M.SI selaku pengasuh Pondok Pesantren Lintang Songo 

Piyungan Yogyakarta dan segenap jajaran pengurus yang telah memberikan 

informasi mengenai topik dari penelitian ini hingga tesis dapat diselesaikan. 

8. Segenap keluarga besar, khususnya kepada kedua orang tua saya Ibu Zahrotin 

Nuronia dan (Alm) Abah Basar Bayu Krisnawanto, Kakak, Adik, dan Keponakan 

saya yang telah senantiasa memberikan dukungan moril maupun materil serta doa 

untuk kelancaran dan kesuksesan saya dalam menempuh pendidikan ini.  

9. Terima kasih kepada Beasiswa Indonesia Bangkit (BIB) yang telah menjadi 

bagian penting dalam perjalanan studi magister saya. Dukungan dari BIB tidak 

hanya meringankan beban finansial, tetapi juga memberikan motivasi besar bagi 

saya untuk menyelesaikan pendidikan ini dengan sebaik-baiknya. 



xi 
 

10.  Seluruh teman Prodi Magister Manajemen Pendidikan Islam angkatan khususnya 

MMPI B. dan Sahabat Bu Rini Selama 2 tahun kita menjalin pertemanan 

dipertemukan di bangku perkuliahan adalah pengalaman yang indah. 

11. Sahabat-sahabati RCC khususnya Korp Abimanyu yang telah menemani 

berproses dari tahun 2018 dan juga menjadi keluarga kedua selama di Yogyakarta. 

Pengalaman persahabatan yang tak akan terlupakan, semoga nantinya kita bisa 

sukses bersama-sama. 

12. Terima kasih kepada teman sepermainan Fany, Firda, Devi, Sahila, Tsuqaefah 

yang telah menjadi teman yang baik dan memotivasi penulis untuk menyelesaikan 

tesis ini. Terima kasih untuk Mas Agil sudah membantu memberi masukan. 

Terima kasih juga untuk Rifa, Dila, Nisa dengan segala dramanya telah menemani 

dan menghibur penulis dalam mengerjakan tesis ini.  

13. Terima kasih kepada Ahmad Arvian Rifki yang senantiasa menemani, 

memberikan dukungan, dan menjadi sumber inspirasi. Kehadiran dan 

semangatnya membuat saya tetap bertahan hingga tesis ini selesai. 

Penulis menyadari tesis ini masih jauh dari kata sempurna oleh karena itu, 

kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan tesis ini. 

Demikian yang dapat penulis sampaikan, mohon maaf apabila terdapat banyak 

kesalahan. 

 Yogyakarta, 08 Agustus 2025 

Penulis, 

 

 

Fitri Dwi Zuhrotun Nisa 

NIM. 23204091030 

 



xii 
 

ABSTRAK 

Fitri Dwi Zuhrotun Nisa’, Manajemen Program Kewirausahaan Untuk Kemandirian 

Ekonomi Santri di Pondok Pesantren Lintang Songo Piyungan Yogyakarta Tahun 

2025, (Dibimbing oleh Dr. Sedya Santosa, SS, M.Pd) 

Pondok Pesantren Lintang Songo mengembangkan program kewirausahaan 

untuk membantu santri mengatasi keterbatasan ekonomi, khususnya bagi yang berasal 

dari keluarga kurang mampu. Program ini meliputi empat sektor utama, yaitu pertanian 

dan perkebunan, peternakan, perikanan, serta usaha rumahan (home industry). 

Pentingnya kewirausahaan menjadi dasar penelitian ini, karena diharapkan santri 

memiliki kemandirian ekonomi dan kesiapan menghadapi kehidupan bermasyarakat 

setelah lulus dari pesantren. Tujuan penelitian adalah menganalisis manajemen 

program kewirausahaan untuk kemandirian ekonomi santri, sesuai dengan visi dan 

misi pesantren dalam mencetak lulusan yang berpengetahuan agama sekaligus mampu 

bersaing di era global. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

lapangan. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi. subjek penelitian meliputi kiai selaku pengasuh pesantren, ustadz, 

pengurus, santri, serta masyarakat. Analisis data menggunakan model interaktif Miles 

Huberman dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, metode, dan 

telaah sejawat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, manajemen program 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Lintang Songo dilaksanakan melalui empat tahap, 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, Pelaksanaan, dan pengawasan.  Program 

dirancang sesuai kebutuhan dan potensi santri, dengan membentuk tim pelaksana, 

memanfaatkan fasilitas pendukung, serta melakukan evaluasi rutin. Kedua, Faktor 

keberhasilan program meliputi manajemen yang terstruktur, peran aktif pengasuh 

pesantren, kesiapan tim pelaksana, dan dukungan fasilitas yang memadai. Program ini 

berkontribusi dalam membentuk santri yang tidak hanya berilmu agama, tetapi juga 

memiliki kesiapan ekonomi untuk bersaing di masyarakat. Ketiga, Program ini 

berimplikasi pada peningkatan kemandirian ekonomi santri, yang tercermin dari 

kemampuan mengelola usaha secara mandiri, penguasaan keterampilan teknis, 

ketahanan dalam berwirausaha, serta terciptanya peluang kerja baru. 

Kata Kunci : Manajemen Program, Kewirausahaan, Kemandirian Ekonomi Santri. 
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ABSTRACT 

Fitri Dwi Zuhrotun Nisa’, Entrepreneurship Program Management for Economic 

Independence of Boarding School Students at Lintang Songo Islamic Boarding School 

in Piyungan, Yogyakarta, by 2025, (Supervised by Dr. Sedya Santosa, SS, M.Pd) 

Lintang Songo Islamic Boarding School has developed an entrepreneurship 

program to help students overcome economic limitations, particularly those from 

underprivileged families. The program encompasses four main sectors: agriculture 

and horticulture, livestock farming, fisheries, and home-based industries. The 

importance of entrepreneurship forms the basis of this research, as it is hoped that 

students will achieve economic independence and be prepared to face life in society 

after graduating from the boarding school. The objective of the research is to analyze 

the management of the entrepreneurship program for student economic independence, 

in line with the boarding school's vision and mission to produce graduates who are 

knowledgeable in religion and capable of competing in the global era. 

The research type used is qualitative with a field study approach. Data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. Research 

subjects include the pesantren director, teachers, administrators, students, and the 

community. Data analysis uses the interactive model by Miles, Huberman, and 

Saldana, which includes data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions. Data validity was tested through triangulation of sources, methods, and 

peer review. 

The research findings indicate that: First, the management of the 

entrepreneurship program at Pondok Pesantren Lintang Songo is implemented 

through four stages: planning, organizing, implementation, and supervision. The 

program is designed to meet the needs and potential of the students, involving the 

formation of an implementation team, utilization of supporting facilities, and regular 

evaluations. Second, this program has implications for improving the economic 

independence of students, as reflected in their ability to manage businesses 

independently, master technical skills, demonstrate resilience in entrepreneurship, and 

create new job opportunities. Third, the factors contributing to the program's success 

include structured management, the active role of boarding school supervisors, the 

readiness of the implementation team, and adequate facility support. This program 

contributes to shaping students who are not only knowledgeable in religion but also 

economically prepared to compete in society.   

Keywords: Program Management, Entrepreneurship, Economic Independence of 

Students.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H H ه

hamza ء

h 

‘ Apostrof 

 ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عدة 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 ’ditulis         karāmah al-auliyā             كرامة ءاألوليا

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 

oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan “h”. 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, 

ditulis dengan tanda t. 

 ditulis Zakat al-fitri زكاة الفطرة 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     ََ   Fathah A A 
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     َِ   Kasrah I I 

     َُ   ḍammah U U 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif   Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis yas‘ā يسعى

kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فروض 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرتم 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-qiyās القياس 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el) nya. 
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 ’Ditulis as-samā ءالسما

 Ditulis asy-syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Żawī al-furūd ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan membuka peluang yang lebih baik di masa depan. Namun, 

tidak semua individu memiliki kesempatan yang sama untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.2 Salah satu tantangan terbesar yang 

sering dihadapi adalah faktor ekonomi, yang menjadi penghalang bagi banyak 

orang untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Tatik Maisaroh 

yang mengemukakan bahwa alasan latar belakang ekonomi menjadi faktor  

utama,  atas  tidak mampuannya  meneruskan  sekolah  ke  jenjang  yang  lebih  

tinggi.3 Dalam hal ini, tantangan ekonomi dalam mengakses pendidikan tidak 

hanya terbatas pada lingkungan sekolah formal. Lembaga pendidikan berbasis 

pesantren juga menghadapi problematika serupa dalam upaya menyediakan 

akses pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan bagi santri-santrinya. 

Sebagai solusi atas kendala ekonomi yang sering menghambat akses 

pendidikan, pesantren mulai mengembangkan program pendidikan 

kewirausahaan sebagai upaya membekali santri dengan keterampilan praktis 

yang dapat membantu mereka mandiri secara finansial.4 

 
2 Norma Fitria and Opan Arifudin, ‘Analisis Faktor-Faktor Terhadap Penganbilan Keputusan 

Calon Mahasiswa Untuk Memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam.’, Jurnal Al-Amar, 1.2 (2020). 
3 Maisaroh Maisaroh, ‘Perintisan Kewirausahaan Berbasis Pesantren Melalui Pelatihan Dan 

Pendampingan Kewirausahaan Pada Santri Pp Ar Risalah Mlangi Yogyakarta’, Jurnal Abdimas Madani 

Dan Lestari (JAMALI), 1.1 (2019). 
4 Lilis Suryanto and Mulyanto Abdullah, ‘Implementasi Pembelajaran Fiqih Muamalah Dalam 

Penguatan Nilai Pendidikan Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Al-Islam Darul Falah Sragen’, At 

Turots: Jurnal Pendidikan Islam, 5.3 (2023). 
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Pesantren merupakan lingkungan pendidikan yang terbuka bagi siapa 

saja, sehingga masyarakat dari berbagai latar belakang sosial dapat belajar 

bersama. Dalam proses pembelajarannya, pesantren tidak hanya fokus pada 

pengajaran ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga memberikan pendidikan umum 

seperti matematika, bahasa, dan ilmu pengetahuan lainnya.5 Di lingkungan 

pesantren, beragam lapisan sosial dapat berbaur, dan dalam proses 

pendidikannya, pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama tetapi juga 

pendidikan umum.6 Dalam konteks ini, pesantren memiliki potensi yang cukup 

besar tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai penggerak 

ekonomi berbasis masyarakat. Pengembangan ekonomi di masyarakat penting 

dilakukan untuk menciptakan kemandirian ekonomi, dan hal ini dapat 

dilakukan oleh berbagai institusi, termasuk pesantren, melalui sektor 

kewirausahaan.7 Pendidikan kewirausahaan di pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pengembangan keterampilan kerja, tetapi juga sebagai alternatif 

bagi santri yang mungkin tidak memiliki kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikan formal ke jenjang yang lebih tinggi.8 

 
5 Lina Mayasari Siregar and Nur Fitryani Siregar, ‘Pesantren Sebagai Model Pendidikan 

Holistik : Keseimbangan Antara Ilmu Agama Dan Ilmu Umum’, 2024, hlm. 238-248. 
6 M. Syukron Djazilam, ‘Relevansi Sistem Pendidikan Pesantren Tradisional Dalam Era 

Modernisasi’, Al-Insyiroh: Jurnal Studi Keislaman, 5.1 (2019). 
7 Abdulloh Majid, Heni Noviarita, and Erike Anggraeni, ‘Peran Digitalitasi Ekonomi Untuk 

Membentuk Kemandirian Ekonomi Pondok Pesantren’, Ekonomi, Keuangan, Investasi Dan Syariah 

(EKUITAS), 4.4 (2023) <https://doi.org/10.47065/ekuitas.v4i4.3441>. 
8 Syafira Masnu’ah, Abdullah Idi, and Indah Wigati, ‘Strategi Program Vocational Skill Untuk 

Mengembangkan Kewirausahaan Santri’, Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 4.2 

(2023). 
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Arus globalisasi dan perkembangan ekonomi kapitalistik yang masif 

menuntut pesantren untuk beradaptasi agar tetap relevan.9 Dalam menghadapi 

tantangan tersebut, pesantren diharapkan mampu mempertahankan identitas 

dan tradisi keilmuannya, sekaligus terbuka terhadap inovasi dan tuntutan 

ekonomi modern. Hal ini menjadi semakin krusial mengingat pesantren 

bertanggung jawab mencetak lulusan yang tidak hanya kuat dalam agama, 

tetapi juga siap menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif.10 Meskipun 

kewirausahaan telah menjadi topik yang sering dibahas di berbagai lembaga 

pendidikan, kajian mengenai penerapan program keterampilan secara efektif di 

pesantren masih sangat terbatas.11 Sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional di Indonesia, pesantren memiliki potensi besar untuk memasukkan 

pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulumnya. Namun, penelitian yang 

mendalam terkait metode implementasi, tantangan, serta keberhasilan program 

kewirausahaan di pesantren masih minim. Kesenjangan ini perlu diatasi, 

mengingat pesantren berperan penting dalam membentuk karakter dan 

keterampilan para santri. Dengan demikian, santri mendapatkan ilmu di bidang 

kewirausahaan yang berguna di masa yang akan datang.12  

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi pondok pesantren di 

Indonesia yaitu tentang kesehatan santri yang disebabkan oleh berbagai faktor, 

 
9 Wahyudin Noor, ‘Pembaharuan Pesantren : Arah Dan Implikasi’, Edugama: Jurnal 

Kependidikan Dan Sosial Keagamaan, 4.1 (2018), hlm. 67-84. 
10 Achmad Muhibin Zuhri Im, Noer Syo, ‘Adaptasi Institusi Pendidikan Islam Berbasis 

Pesantren Terhadap Ekonomi Kapitalistik’, 4, 2024. 
11 Suryanto and Abdullah. 
12 Endang Sriani, ‘Peran Santripreneur Pondok Pesantren Edi Mancoro Terhadap Kemandirian 

Pesantren Dan Masyarakat’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8.3 (2022). 
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salah satunya ialah faktor ekonomi.13 Pengembangan program kewirausahaan 

di pesantren menjadi strategi krusial untuk meningkatkan kapasitas ekonomi 

lembaga. Program ini diharapkan dapat menciptakan sumber pendapatan 

tambahan, yang dapat dialokasikan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 

santri. Selain masalah kesehatan santri, adapun masalah yang sering dihadapi 

oleh kalangan generasi muda tingkat yaitu pengangguran yang terus 

meningkat, hal ini menjadi tantangan serius bagi perekonomian.14 Fenomena-

fenomena ini menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan di pesantren, 

seperti yang dilakukan di Pondok Pesantren Lintang Songo, menjadi sangat 

relevan. Dengan pendidikan kewirausahaan yang tepat, para santri tidak hanya 

dapat berkontribusi dalam mengatasi masalah lingkungan melalui inovasi 

bisnis yang berkelanjutan, tetapi juga membuka peluang kerja baru, 

mengurangi tingkat pengangguran, dan memperkuat kemandirian ekonomi 

mereka di tengah ketidakpastian global. 

Pondok Pesantren Lintang Songo telah mengembangkan enam bidang 

kegiatan pendidikan (life skill education), yaitu pertanian, perkebunan, 

perikanan, peternakan, kehutanan, dan home industry. Dari keenam bidang 

tersebut, yang paling menonjol adalah pertanian, perkebunan, peternakan, dan 

home industry. Fokus utama dari kegiatan ini adalah membekali santri dengan 

keterampilan praktis yang memungkinkan mereka hidup mandiri dan berdaya 

 
13 Nurlaili Susanti and others, Pesantren Sehat Mewujudkan Pesantren Dan Generasi Santri 

Sehat, 2021. 
14 Muhamad Ramdan and Anis Septiana, ‘Sosialisasi & Edukasi : Sosialisasi Kewirausahaan 

Untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha Pada SMPN 11 PPU’, 8.2 (2024). 
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saing dalam era global.15 Selain itu, beberapa bidang tersebut telah 

mendapatkan penghargaan baik di tingkat provinsi maupun nasional, yang 

semakin mengukuhkan pesantren ini sebagai pusat pemberdayaan 

keterampilan di Yogyakarta.16 Melalui pendidikan ini, pesantren diharapkan 

dapat menciptakan santri yang tidak hanya berkontribusi pada perekonomian 

lokal tetapi juga berperan aktif dalam masyarakat luas. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan ditemukan model manajemen 

program kewirausahaan yang tidak hanya efektif dalam membangun 

kemandirian ekonomi di kalangan santri, tetapi juga mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang adaptif dan inovatif. Program kewirausahaan yang 

dikelola dengan baik akan membantu santri menggabungkan pengetahuan 

akademik dan praktik bisnis, sehingga santri tidak hanya mendapatkan 

pemahaman teoretis tetapi juga pengalaman langsung dalam menjalankan 

usaha. Dengan demikian, santri akan memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, dan memanfaatkan sumber daya 

yang ada secara optimal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat tiga rumusan 

masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

 
15 Muhammad Zakiannur Rida, ‘Model Pendidikan Life Skill Dalam Membentuk Santri 

Mandiri Pondok Pesantren Islamic Study Center (ISC) Aswaja Lintang Songo Piyungan Bantul’, 

Repositori, 2018. 
16 Rokhim and Karim, ‘Pondok Aswaja Lintang Songo Bantul’, NU Online, April, 2013, hlm. 

7-10. 



6 
 

 
 

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Program Kewirausahaan Untuk 

Kemandirian Ekonomi Santri? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Program 

Kewirausahaan?  

3. Apa implikasi dari Program Kewirausahaan dalam membangun 

kemandirian ekonomi santri? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen program kewirausahaan 

dalam membangun kemandirian ekonomi santri, meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang diterapkan 

di pondok pesantren. 

2. Untuk mengidentifikasi serta menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat dalam manajemen program kewirausahaan, baik dari aspek 

internal pesantren (sumber daya manusia, sarana prasarana, budaya 

pesantren) maupun aspek eksternal (dukungan pemerintah, masyarakat, dan 

jejaring kemitraan). 

3. Untuk mengkaji implikasi program kewirausahaan terhadap kemandirian 

ekonomi santri, baik dalam bentuk peningkatan kemampuan praktis, pola 

pikir wirausaha, maupun peluang aktual dalam menciptakan usaha mandiri 

dan kontribusinya terhadap kesejahteraan santri dan masyarakat sekitar. 
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D. Kerangka Teori 

Kajian mengenai upaya Pondok Pesantren Lintang Songo dalam 

membangun kemandirian ekonomi santri melalui program kewirausahaan perlu 

didasarkan pada penggunaan kerangka teori yang relevan. Kerangka teori 

merupakan elemen mendasar dalam konstruksi penelitian ilmiah, yang berfungsi 

memperjelas alur analisis dalam rangka menjawab rumusan masalah. Penelitian ini 

menggunakan teori manajemen POAC yang dikemukakan oleh George R. Terry 

sebagai alat untuk memahami dan menganalisis kegiatan manajemen dalam 

program yang diteliti.17 Teori tersebut menjelaskan bahwa fungsi-fungsi utama 

dalam proses manajemen menurut George R. Terry, yang dikenal dengan 

singkatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), merupakan 

langkah-langkah sistematis yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien.18 

Teori ini berfungsi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana seorang pelaku 

usaha atau wirausahawan mampu mencapai kesuksesan dalam menjalankan 

usahanya.19 Terdapat empat fungsi dasar dalam menjalankan proses manajemen 

secara efektif dan efisien. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan ini yang akan menunjukkan bahwa semua anggota organisasi 

(khususnya para atasan atau pimpinan pada sebuah organisasi bisnis) 

 
17 George R. Terry & Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Edisi Revisi) (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010). 
18 Rue. 
19 Rue. 
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memikirkan semua strategi untuk mencapai semua tujuan (goals), baik itu cara 

pelaksanaannya, kemungkinan dari keberhasilannya, siapa dan apa saja yang 

dilibatkan dalam perencanaan ini, serta hal-hal lain yang perlu diperhatikan 

sebelum pelaksanaan suatu rencana tersebut dilaksanakan. Dengan kata lain, 

semua hal yang dijalankan dalam suatu manajemen dalam mencapai tujuan, 

tidaklah berdasarkan pelaksanaannya yang langsung dilaksanakan tanpa ada 

strategi atau perencanaan terlebih dahulu, atau dalam kata lain, bukanlah 

sebuah kegiatan yang dijalankan secara sembrono, akan tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dengan baik, sehingga kegagalan dalam mengelola sebuah 

bisnis akan lebih diminimalisir. Secara operasional, peneliti mengkaji 

perencanaan dalam membangun kemandirian ekonomi santri di pondok 

pesantren Lintang Songo. 

2. Pengorganisasian (Organization) 

Adalah yang biasanya menjadi tugas bagi para atasan (khususnya para 

pemimpin) yang berarti atasan atau direktur atau owner (pemilik bisnis) itu 

mengkoordinir sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang dimiliki 

organisasi. Atau bisa diartikan, setiap sumber daya ditempatkan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing agar tujuan yang direncanakan bisa dicapai dengan 

lebih mudah, efektif, bahkan mungkin efisien. Adapun para atasan harus bisa 

mengidentifikasikan atau mengenali potensi dari setiap sumber daya yang ada, 

khususnya sumber daya manusia yang mana setiap individu memiliki 

potensinya masing-masing dalam berbagai hal. 

3. Pelaksanaan (actuatting) 
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Adalah diartikan cara dari para atasan (pemilik bisnis) untuk mengarahkan, 

mempengaruhi atau memerintahkan setiap anggotanya (karyawannya) untuk 

melaksanakan tugas yang telah direncanakan dan disusun (diorganisasi). Dan 

setiap atasan diharuskan untuk mempunyai strategi untuk memimpin para 

anggotanya. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Apabila salah satu bagian atau bahkan organisasi itu sendiri menuju arah yang 

salah atau condong kepada tujuan yang salah, maka para atasan harus berusaha 

untuk mencari sebabnya dan solusinya agar organisasi kembali ke arah yang 

tepat. Ini yang disebut sebagai pengendalian atau controling.  

Manajemen merupakan aspek penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

program, termasuk dalam konteks pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren. 

Untuk memahami bagaimana program kewirausahaan dapat dikelola secara efektif 

dalam membangun kemandirian ekonomi santri, diperlukan kerangka analisis yang 

sistematis. Salah satu kerangka yang banyak digunakan dan relevan adalah teori 

POAC yang dikemukakan oleh George R. Terry. Kerangka ini membantu 

menguraikan proses manajemen melalui empat fungsi utama, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian. Dalam penelitian ini, penerapan 

fungsi-fungsi POAC akan dijelaskan lebih lanjut untuk menggambarkan bagaimana 

manajemen program kewirausahaan dijalankan di Pondok Pesantren Lintang Songo 

Piyungan Yogyakarta: 

1. Planning (Perencanaan): Penelitian ini mengkaji bagaimana perencanaan 

program kewirausahaan dilakukan dengan sistematis, mulai dari menentukan 
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jenis kewirausahaan yang akan diajarkan kepada santri, menyusun kurikulum, 

hingga merencanakan kebutuhan sumber daya. Perencanaan yang matang ini 

menjadi fondasi agar program bisa berjalan sesuai dengan tujuan membangun 

kemandirian ekonomi santri, seperti yang juga ditemukan dalam penelitian 

kewirausahaan di pondok pesantren lain. 

2. Organizing (Pengorganisasian): Pengorganisasian dalam penelitian ini 

meliputi bagaimana struktur pelaksanaan program diatur, pembagian tugas 

antara pengasuh, instruktur, dan santri, serta pengelolaan fasilitas dan 

peralatan. Dengan pengorganisasian yang baik, sumber daya manusia dan 

material bisa terkoordinasi secara efektif sehingga program kewirausahaan 

berjalan lancar dan efisien. 

3. Actuating (Penggerakan): Fungsi penggerakan berperan dalam memotivasi dan 

mengarahkan santri agar aktif mengikuti pelatihan kewirausahaan dan 

menerapkan keterampilan yang diperoleh. Peran pembimbing dan pelatih 

sangat penting untuk menjaga semangat dan keterlibatan santri agar program 

dapat memberikan dampak nyata dalam pemberdayaan ekonomi. 

4. Controlling (Pengendalian): Pengendalian dilakukan melalui pemantauan dan 

evaluasi secara rutin terhadap pelaksanaan program kewirausahaan, termasuk 

mengukur pencapaian keterampilan santri dan keberhasilan usaha yang 

dijalankan. Evaluasi ini memungkinkan adanya penyesuaian strategi dan 

perbaikan program agar hasilnya optimal dan berkelanjutan. 

Dengan menggunakan teori POAC, penelitian ini mampu menganalisis 

manajemen program kewirausahaan secara lebih terstruktur dan terkontrol. 
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Pendekatan ini membantu memastikan bahwa program dapat dikelola dengan 

efektif sehingga kemandirian ekonomi santri di Pondok Pesantren Lintang Songo 

dapat terwujud secara nyata dan berkelanjutan 

Secara operasional, peneliti menggunakan teori POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) yang dikemukakan oleh George R. Terry 

sebagai teori utama dalam menganalisis manajemen program kewirausahaan untuk 

kemandirian ekonomi santri di Pondok Pesantren Lintang Songo, namun dengan 

konteks yang sedikit berbeda. Dalam tahap perencanaan (Planning), Kiai Heri 

selaku pengasuh dan pengurus pesantren menyusun program berdasarkan potensi 

lokal, minat santri, serta dukungan fasilitas yang tersedia. Lalu, pada tahap 

pengorganisasian (Organizing), pembagian peran dilakukan antara Kiai, ustaz, 

pelaksana teknis, dan santri dengan mempertimbangkan kemampuan masing-

masing santri. Selanjutnya tahap pelaksanaan (Actuating) keterlibatan aktif santri 

dalam berbagai kegiatan produktif, mulai dari pertanian, perikanan, peternakan, 

hingga home industry, disesuaikan dengan jadwal belajar. Adapun tahap yang 

terakhir yaitu tahap pengawasan (Controlling) diterapkan melalui pemantauan 

langsung, komunikasi via grup WhatsApp, serta evaluasi rutin baik mingguan 

maupun tahunan. Maka dari itu, teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling) difokuskan untuk mengkaji manajemen program kewirausahaan di 

pondok pesantren tersebut. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis, pembahasan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. 

Pada BAB (I) berisi pendahuluan yang tercakup dalam tujuh aspek diantaranya: 

latar belakang masalah yang menjadi alasan dan pendorong penulis untuk 

melaksanakan penelitian ini, rumusan masalah berupa formulasi pertanyaan 

penelitian, tujuan dan manfaat sebagai basis urgensi penelitian, kerangka teori 

berupa bangunan konsep berpikir untuk membongkar problem studi, dan 

sistematika pembahasan.  

Pada BAB (II)  pada bab ini berisikan kajian pustaka yang memuat upaya 

evaluatif penulis atas studi-studi yang ada untuk menentukan posisi kebaharuan 

penelitian. Terdapat juga uraian lebih gamblang terkait kajian teori yang berguna 

untuk menguatkan penelitian yang membahas mengenai manajemen program 

kewirausahaan dan kewirausahaan di pesantren. Kajian terkait dua hal tersebut 

sangat krusial untuk dihadirkan mengingat penelitian ini memerlukan pedoman 

teoritis. Gagasan terkait Manajemen program kewirausahaan. Sedangkan untuk 

kewirausahaan di pesantren, pembahasannya berisi terkait definisi dan fungsi 

kewirausahaan, adapun menjabarkan terkait definisi dari kemandirian ekonomi.  

Pada BAB (III) pada bab ini metode penelitian. Memaparkan metode 

penelitian atau tata cara yang sistematis agar penelitian ini terarah dan mendapatkan 

hasil yang ilmiah, akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Di sini penulis 

menjelaskan empat poin yang berisikan jenis dan pendekatan penelitian, latar 

penelitian/setting penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, dan yang terakhir uji keabsahan data. 
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Pada BAB (IV) pada bab ini membahas terkait hasil penelitian yang 

mencakup tentang profil Pondok Pesantren Lintang Songo Piyungan. Kajian profil 

pesantren ini memusatkan pembahasan terkait beberapa aspek seperti latar belakang 

berdirinya Pondok Pesantren Lintang Songo Piyungan, visi dan misi, tujuan dan 

sasaran Pondok Pesantren Lintang Songo Piyungan, struktur kepengurusan, 

program kegiatan, dan tempat pelaksanaan program. konsep kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Lintang Songo, pembahasan ini meliputi implementasi, faktor 

pendukung dan penghambat serta implikasi manajemen program kewirausahaan 

kewirausahaan dalam membangun kemandirian ekonomi santri. 

Pada BAB (V) terdapat penutup yang berisi dua sub yakni kesimpulan dan 

saran. Pada bab ini, peneliti memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dengan dilengkapi keterbatasan studi yang menjadi saran dari penulis 

terhadap penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa program kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Lintang Songo memadukan antara pendidikan agama dengan pelatihan 

keterampilan praktis. Pendekatan ini bertujuan agar santri lebih mandiri dan mampu 

menghadapi tantangan hidup. Dengan perencanaan yang matang, pengorganisasian 

yang solid, pelaksanaan yang berkelanjutan, serta evaluasi yang konsisten, 

pesantren berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian 

santri. Berdasarkan temuan ini, dapat diambil beberapa kesimpulan. 

1. Program kewirausahaan di Pondok Pesantren Lintang Songo telah 

diimplementasikan melalui perencanaan yang matang, pengorganisasian yang 

fleksibel, pelaksanaan yang partisipatif, serta evaluasi yang berkelanjutan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfokus pada pendidikan 

agama, tetapi juga membekali santri dengan keterampilan praktis agar mampu 

mandiri secara ekonomi. 

2. Keberhasilan program didukung oleh kolaborasi internal-eksternal, dukungan 

pemerintah, jaringan relasi yang luas, serta letak geografis yang strategis. 

Namun, keterbatasan sarana-prasarana, kurangnya kompetensi teknis 

pengasuh, dan permasalahan teknis seperti hama atau keterampilan produksi 

masih menjadi hambatan yang perlu diatasi dengan pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan. 
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3. Program kewirausahaan di Pondok Pesantren Lintang Songo berimplikasi pada 

peningkatan kemandirian santri, penguatan kelembagaan pesantren, dan 

pemberdayaan masyarakat. Melalui pelatihan kewirausahaan di bidang 

pertanian, perikanan, peternakan, pembuatan sabun dan pupuk kompos, santri 

memperoleh ilmu mengenai keterampilan teknis. Namun tidak hanya itu, santri 

juga lebih siap untuk memulai usaha dan mengelola secara mandiri, 

membentuk daya tahan ketika menghadapi tantangan, serta menumbuhkan 

sikap tanggung jawab. Dalam hal ini masyarakat juga terlibat dalam pelatihan 

di pesantren. Sehingga masyarakat dapat memanfaatkan hasil dari pelatihan 

tersebut untuk membuka peluang usaha sendiri seperti memproduksi sabun, 

kue, dan lain sebagainya. Dengan demikian, Pondok Pesantren Lintang Songo 

tidak hanya mencetak lulusan yang berilmu dan mandiri secara ekonomi, tetapi 

juga membantu menggerakkan ekonomi masyarakat sekitar. 

Di sisi lain, peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, 

sehingga diperlukan studi lanjutan dengan cakupan data yang lebih beragam atau 

kajian yang lebih mendalam tentang bagaimana program kewirausahaan di 

pesantren dapat dikembangkan untuk memperkuat kemandirian santri dan 

pemberdayaan masyarakat. 

B. Saran 

Berangkat dari upaya memadukan pendidikan agama dan keterampilan 

hidup, Pondok Pesantren Lintang Songo berhasil menciptakan lingkungan belajar 

yang mendorong kemandirian santri serta memberdayakan masyarakat sekitar. 
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Terlepas dari keterbatasan penelitian ini, peneliti hendak menyampaikan beberapa 

saran dan rekomendasi untuk pengembangan program di masa mendatang. 

1. Bagi pengelola program kewirausahaan di Pondok Pesantren Lintang Songo, 

sebaiknya menambah jenis pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pasar, 

seperti pemasaran digital atau pengelolaan usaha berbasis teknologi, agar 

santri lebih siap bersaing di masa mendatang. 

2. Kerja sama yang baik dengan masyarakat sekitar terus dilanjutkan dan 

diperluas. Dalam hal ini dapat menggandeng pemerintah untuk mendapatkan 

dukungan fasilitas, pelatihan, dan yang diperlukan lainnya. 

3. Evaluasi program sebaiknya dibuat lebih terukur agar perkembangan santri 

dapat dipantau dengan jelas. Selain itu, juga penting membentuk wadah bagi 

alumni agar dapat berbagi pengalaman dan peluang usaha, serta 

mempromosikan program pesantren kepada masyarakat yang lebih luas. 

4.  Bagi penelitian selanjutnya, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji dampak jangka panjang program kewirausahaan pesantren terhadap 

kemandirian ekonomi santri setelah kembali ke masyarakat.
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